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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipenyajian ansambel musik, dan persepsi jemaat
terhadap penggunaanansambel musik dalam mengiringi lagu doksologi di gereja HKI
Perumnas Pagar Beringin, lagu doksologi ini adalah “Hangoluan Do Hatam dan Pasupasu
HataMi”. Lagu ini dinyanyikan oleh seluruh gereja HKI setiap ibadah minggu dan lagu
ini dinyanyikan pada saat khotbah dimana lagu “Hangoluan Do Hatam” dinyanyikan saat
pelayan firman telah selesai membacakan nats firman Tuhan yang menjadi bahan
khotbah, dan lagu “Pasupasu HataMi” dinyanyikan setelah pelayan firman selesai
memaparkan isi dari firman Tuhan. Lagu Hangoluan Do Hatam memiliki birama 6/8
dengan nada dasar F=Do dan terdiri dari 16 bar, dan lagu Pasupasu HataMi memiliki
birama % dengan nada dasar G=Do dan terdiri dari 24 bar. Teori-teori atau pendatap-
pendapat dalam bentuk pengertian yang digunakan dalam penelitian ini adalah, pengertian
musik, pengertian iringan, jenis-jenis iringan musik dalam gereja, pengertian ansambel,
jenis-jenis ansambel, dan landasan theologis lagu doksologi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun proses kerja
yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui penelitian di lapangan untuk
memperoleh hasil yang diolah menjadi pasti. Penelitian dilaksanakan di gereja HKI
Perumnas Pagar Beringin. Ansambel musik dalam penyajiannya digunakan sebagai
pengiring lagu doksologi dalam ibadah. Alat musik yang digunakan pada setiap ibadah,
terdiri dari 1 buah keyboard, 3 buah saxophone, 1 buah biola, dan 1 buah trompet.
Kesulitan yang dihadapi pemain dalam pemakaian alat musik tiup, gesek dan keyboard ini
adalah dalam menentukan nilai not, ada sebagian pemain yang kurang kompetensinya
dalam memainkan alat-alat musik, sebagian pemain kurang serius dalam mengikuti
latihan. Dengan adanya ansambel musik ini, meningkatkan keinginan jemaat untuk
mempelajarinya, terutama kaum muda dan jemaat lebih semangat dalam beribadah
sehingga jumlah jemaat yang beribadah setiap minggu meningkat.

Kata Kunci : Ansambel, Musik, Doksologi

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 3 Juli (2024)

3736


https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220629132263937
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220628441084248
mailto:yohannesmarbun477@gmail.com

Abstract

This study aims to determine the presentation of musical ensembles, and the
congregation's perception of the use of musical ensembles in accompanying doxology
songs at the HKI Perumnas Pagar Beringin church, the doxology songs are "Hangoluan
Do Hatam and Pasupasu HataMi". This song is sung by the entire HKI church every
Sunday service and this song is sung during the sermon where the song "Hangoluan Do
Hatam" is sung when the word minister has finished reading the verses of God's word
which are the subject of the sermon, and the song "Pasupasu HataMi" is sung after the
word minister has finished explaining the contents of God's word. The song Hangoluan
Do Hatam has a 6/8 time signature with the basic tone F = Do and consists of 16 bars, and
the song Pasupasu HataMi has a % time signature with the basic tone G = Do and consists
of 24 bars. Theories or opinions in the form of understanding used in this study are, the
definition of music, the definition of accompaniment, types of musical accompaniment in
church, the definition of ensemble, types of ensembles, and the theological basis of
doxology songs. The method used in this study is a qualitative descriptive research
method. The work processes carried out are observation, interviews, literature, and
documentation. This research was conducted by collecting information through field
research to obtain results that are processed into certainty. The research was conducted at
the HKI Perumnas Pagar Beringin church. The musical ensemble in its presentation is
used as an accompaniment to the doxology song in worship. The musical instruments
used in each worship service consist of 1 keyboard, 3 saxophones, 1 violin, and 1 trumpet.
The difficulties faced by players in using wind instruments, strings and keyboards are in
determining the note value, some players are less competent in playing musical
instruments, some players are less serious in following the practice. With the presence of
this music ensemble, the congregation's desire to learn it increases, especially the young
people, and the congregation is more enthusiastic in worship so that the number of
congregations who worship every week increases.

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal
15 Agustus 2024 kepada guru jemaat St. Danres Mangiring Pasaribu mengatakan, gereja
HKI Perumnas Pagar Beringin berdiri pada tanggal 10 Oktober 2004, jumlah KK pada
waktu itu berjumlah 12 KK dan penatua pada waktu itu masih 2 orang saja. Dari tanggal
10 Oktober 2024 selama setahun ibadah dilaksanakan di rumah St. Antoni Hutagalung
sekaligus pemain musik pertama di HKI Perumnas Pagar Beringin. Selama setahun
beribadah akhirnya terkumpullah dana untuk membeli lokasi gereja yang sekarang pada
bulan September 2005. Jemaat gereja langsung bergotong royong membuat gereja seperti
gereja darurat.

Pada saat itu, HKI Tarutung Kota sedang melakukan perbaikan gereja, jadi puing-
puing sisa gereja yang telah dibongkar di manfaatkan oleh jemaat untuk membangun

gereja HKI Perumnas pertama. Setelah berdirinya gereja HKI Perumnas Pagar Beringin
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di bulan September 2005, pada bulan oktober 2005 gereja HKI Perumnas Pagar beringin
di resmikan oleh Ephorus HKI Burju Purba. Pada tahun 2017 mulai pembangunan gereja
yang baru, akan tetapi tidak dilanjutkan karena masih kurang nya dana pembangunan. Di
tahun 2019 pembangunan gereja dilanjutkan dan ditempati pada tahun 2022.

Beliau juga menambahkan dari tahun 2004 sampai saat ini 2024 belum adanya
pergantian guru huria disebabkan sintua yang masih terbatas dan sudah 20 tahun beliau
menjadi guru huria di HKI Perumnas Pagar Beringin. St. Hutagalung sebagai pemain
musik pertama ditabalkan pada tahun 2005 sesudah berdirinya gereja HKI pertama. Pada
saat itu pendeta nya adalah amang Jon Piter Napitupulu yang juga bersama-sama ikut
dalam pembangunan gereja HKI Perumnas Pagar Beringin, dan jemaat di HKI Perumnas
Pagar Beringin adalah jemaat HKI yang beribadah di HKI Kota Tarutung, HKI Hutabarat,
dan HKI Pagar Batu yang berdomisili di Perumnas Pagar Beringin. Jemaat HKI sepakat
membuat sebuah partangiangan pertama pada hari jumat, para jemaat HKI langsung

sepakat pada waktu itu beribadah hari minggu di rumah St. Antoni Hutagalung.

KAJIAN TEORITIS

Desa perumnas pagar beringin merupakan salah satu desa di kecamatan sipoholon
kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Tempat ini terletak di dataran tinggi yang
memiliki suhu udara yang dingin. Warga di tempat tersebut pada umunya bermata
pencaharian sebagai petani, wiraswasta, dan pegawai negeri sipil. Masyarakatnya
didominasi oleh suku Batak Toba. Hal ini terlihat dari bahasa yang digunakan oleh
masyarakatnya yaitu Batak Toba.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal
23 Juli 2024 kepada St. P. Lumban Tobing selaku pembina musik di gereja HKI Perumnas
Pagar Beringin mengatakan, pada awalnya gereja hanya menggunakan instrumen organ
dalam mengiringi ibadah, tetapi penggunaannya sangat minim. Disamping itu, kondisi
fisik organ yang tidak berfungsi maksimal dan pemainnya yang dianggap monoton.
Kemudian sejak tahun 2023 sampai sekarang, gereja HKI Perumnas Pagar Beringin
menggunakan ansambel musik dalam mengiringi ibadah setiap minggunya.

Para pemain yang tergabung didalam ansambel musik ini pada umumnya adalah
mahasiswa dari berbagai jurusan dari IAKN Tarutung yang mau bergabung untuk

melayani setiap hari minggu. Jadi mahasiswa ini sembari kuliah di IAKN Tarutung,
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mereka dapat melatih skil yang dimilikinya dalam bermain musik di gereja ini. Dan kami
selaku dari pihak gereja HKI Perumnas Pagar Beringin sangat menyambut atas kehadiran
mahasiswa dari IAKN Tarutung untuk dapat melayani bersama-sama dengan kami di
gereja ini.

Beliau juga mangatakan bahwa semua instrumen musik yang digunakan dalam
mengiringi ibadah di gereja mempunyai fungsi dan perannya masing-masing mulai dari
awal hingga akhir ibadah. Beliau juga menambahkan seorang pemain harus mengetahui
banyak hal tentang instrumen yang digunakan dan fungsi alat musik tersebut dalam musik
ibadah, dan juga harus mengetahui banyak lagu-lagu rohani kristen, yaitu lagu-lagu yang
berasal dari Buku Ende sehingga penggunaan instrumen tersebut dalam gereja dapat
mempengaruhi minat jemaat dalam mengikuti ibadah stiap minggunya.

Penggunaan ansambel musik sangat membantu dalam mengiringi ibadah siang di
gereja HKI Perumnas Pagar Beringin, dimana alat musik yang mereka pakai terdiri dari
beberapa alat musik dan setiap alat musik tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda,
antara lain sebagai pembawa melodi, akord, ritme, dan pengatur tempo, sehingga lagu
pujian yang mereka tampilkan lebih enak didengar.

Alat Musik Yang Di Gunakan dalam mengiringi ibadah di gereja HKI Perumnas
Pagar Beringin

Berdasarkan hasil wawancara dengan St P. Lumban Tobing pada tanggal 23 Juli
2024 mengatakan bahwa, penggunaan alat musik di gereja HKI Perumnas Pagar Beringin
terdiri dari Keyboard, Saxophone, Trompet, dan Biola. Untuk alat musik Saxophone,
terompet dan biola merupakan alat musik yang dibawa oleh mahasiswa, dan hanya
keyboard yang menjadi alat musik inventaris gereja. Berikut deskripsi alat musik yang
digunakan dalam penggunaan ansambel musik dalam mengiringi lagu ibadah liturgi di
HKI1 Perumnas Pagar Beringin.

1. Keyboard

Keyboard sering disebut alat musik dari elekronik ( instrument electronic

musical), dimana sumber bunyi nya dibangkitkan oleh tenaga listrik (elektrofon).

Cara memainkan keyboard adalah dengan menekan tustnya. Dalam mengiringi

lagu liturgi pada ibadah di HKI Perumnas Pagar Beringin, Keyboard yang

digunakan adalah Yamaha PSR 910 yang berfungsi sebagai pembawa tempo,
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ritme, atau ketukan dan akord, keyboard juga sangat berperan pada bagian bagian

lagu, baik itu pada inrolude dan ending.

JASR EEEL A RER

2. Saxophone
Instrumen saxophone termasuk reed instrumen atau alat musik yang memakai
reed, dimana sumber bunyinya berasal dari hembusan udara pada rongga
(aerofon). Instrumen ini termasuk dalam woodwind instrumen dan terbuat dari
logam. Teknik memainkan saxophone adalah dengan cara ditiup. Dalam penyajian
ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi pada ibadah di HKI Perumnas
Pagar Beringin jenis saxophone yang digunakan adalah saxophone alto yang

berfungsi sebagai pembawa melodi lagu.
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3. Trompet
Instrumen trompet disebut brass instrumen ( alat musik dari kuningan), dimana
sumber bunyinya berasal dari hembusan udara pada rongga (aerofon). Teknik

memainkan trompet adalah dengan cara ditiup. Dalam mengiringi lagu liturgi pada
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ibadah di HKI Perumnas Pagar Beringin jenis trompet yang digunakan adalah
trompet in Bes yang berfungsi sebagai pembawa melodi lagu, hal ini tak lepas dari
fungsi alat musik tersebut yang termasuk alat musik melodis.

4. Biola
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Instrumen Biola merupakan instrumen melodis yang sumber bunyinya berasal dari
dawai atau tali senar(chordofon). Teknik memainkan biola adalah dengan cara
digesek. Dalam mengiringi lagu liturgi pada ibadah minggu di HKI Perumnas
Pagar Beringin biola berfungsi sebagai pembawa melodi lagu, hal ini tak lepas

dari fungsi alat musik tersebut yang termasuk alat musik melodis.

B

Penyajian Penggunaan Ansambel Musik dalam mengiringi lagu liturgi di HKI

Perumnas Pagar Beringin.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan st. Lumban Tobing pada tanggal 9
Agustus 2024, beliau mengatakan untuk mengiringi ibadah setiap minggu, penggunaan
ansambel musik disajikan dalam dua tahap. Adapun hal tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap Latihan

Sebelum menyajikan ansambel musik pada ibadah setiap minggu, para pemain
ansambel musik di gereja HKI Perumnas Pagar Beringin selalu mengadakan latihan.
Latihan tersebut dilaksanakan setiap sekali seminggu yaitu sabtu malam yang di mulai
pada pukul 19.00 wib sampai dengan selesai. Untuk materi lagu yang akan di iringi
ansambel musik adalah lagu-lagu yang berasal dari buku Ende dan Kidung Jemaat.

Pada saat latihan para pemain musik menggunakan notasi angka sebagai bahan dalam
mengiringi lagu pada buku ende, karena para pemain ansambel musik tersebut sudah
terbiasa menggunakan not angka dalam mengiringi nyanyian pada saat ibadah.

Alat musik yang digunakan para pemain ansambel musik tersebut harus dimainkan

secara disiplin, rajin, latihan serius, datang tepat waktu dan tertib memperhatikan partitur

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 3 Juli (2024)

3743



masing masing. Kerja sama antar pemain sangat diutamakan untuk menciptakan
keharmonisan dan keselarasan baik dari nada yang dimainkan dan kekompakan diantara
pemain pada saat mengiringi ibadah, sehingga nyanyian tersebut enak didengar.

Proses latihan dibuka dengan doa oleh salah satu pemain musik, setelah berdoa para
pemain mempersiapkan alat musik mereka masing-masing, sesuai dengan alat musik yang
mereka mainkan. Kemudian nada alat-alat musik saxophone, trompet, dan biola di
sesuaikan dengan keyboard. Setelah proses penyesuaian, pemimpin pujian akan
membacakan nomor lagu yang akan dilatih disesuaikan dengan buku Almanak HKI yang
sudah dibagikan kepada setiap pemain musik. Setelah latihan selesai, pemimpin lagu yang
sekaligus pembina musik yaitu st. Lumban Tobing memberikan pengarahan seputar
suasana ibadah yang diinginkan dan hal-hal penting lainnya, kemudian di tutup dengan

doa.

-
i ‘ e
" “ %

2. Tahap Penyajian

Penyajian ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi di HKI disajikan setiap ibadah
minggu. Nyanyian atau lagu-lagu pujian pada setiap ibadah minggu selalu berbeda-beda,
nyanyian tersebut harus sesuai dengan tema ibadah setiap minggu. Berikut adalah urutan
tata tertib acara ibadah siang di gereja HKI Perumnas Pagar Beringin, sebagai sampel
diambil dari minggu 11 Agustus 2024 yaitu:

No. | Minggu Siang (Pukul 10.00 WIB) Bahasa Batak

1. Votum
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2. | Marende No. 18 :1-2

3. | Ayat Dohot Tangiang

4. | Haleluya, Haleluya, Haleluya

5. | Patik

6. Koor PA

7. | Marende No. 123 : 3-4

8. | Manopoti Dosa

9. | Marende No. 213 :1-2

10. | Epistel; Mazmur 34 : 1-8

11. | Koor PPr

12. | Marende No. 316 : 2-3

13. | Hata Haporseaon

14. | Marende No. 512: 1... Pelean | & II

15. | Jamita; Efesus 4: 25-32 : Marende “Hangoluan Do Hatam & Pasupasu Hatami”
16. | Marende No. 373:1-2

17. | Tingting

18. | Tangiang Tingting

19. | Marende No. 802:1... Pelean 3&4

20. | Tangiang (Penutup)- Ale Amanami-Pasupasu-Amen
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LAGU HANGOLUAN DO HATAM

Hangoluan do Hatam

F=Do

6/8

3.4 3.2 | 1.6 6.0 |51 1.3 | 3.. 2.0
Ha-ngo lu-an do-ha tam si—be ge-on na- mi
3.4 3.2 | 1.6 6.0 |51 1.7 | 2.. 1.0
A-la  a-si1 ni—ro ham o—De ba-ta na mi
Refrein

3.5 5.. |46 6.. |56 53 |3. 2.
Ha-ta — mi na- ra — de ba-hen bo-hal na mi
3.4 3.2 | 1.6 6.0 |51 1.7 | 2.. 1.0
Saipa torang ma su-—de ga-be ngo-lu na mi
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LAGU PASUPASU HATAMI

Pasupasu HataMi
G=Do
3/4
5 .51 1.113.21112..13.415.1]
Pa — su pa — su ha - ta Mi sa - su an tu
A — sa mar — par bu -—e 1 a - le Je - sus
7 1211 ..la 4 3.3l 2 .34]3
ro - hang ki Sai- mar tu a jol- ma 1
Tu - han hi
5.5 13.3l4.3 [2..15.511.1]
Na- um pe - op ha - fta mi ta - ngi ang ku
3 .21 1213 .45 . 117.121 I
na -ma 1 sa - hat ma tu ta - ngan Mi

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara peneliti dengan st. Pengki Lumban Tobing,
yang merupakan pembina pemusikdi gereja HKI mengatakan lagu Hangoluan Do Hatam
dan Pasupasu HataMi yang diiringi ansambel musik adalah lagu yang setiap minggu di
nyanyikan oleh seluruh jemaat HKI pada saat khotbah. Lagu Hangoluan Do Hatam
dengan nada dasar F = Do dan Pasupasu Hatami dengan nada dasar G = Do. Lagu
tersebut dimainkan dengan menggunakan ansambel musik yang terdiri dari keyboard,
saxophone, trompet, dan biola.

Instrumen keyboard berfungsi untuk mengiringi perjalanan melodi lagu dengan
memainkan partitur lagu tersebut. Instrumen trompet digunakan sebagai pembawa melodi
yang sama-sama juga dengan biola sedangkan saxophone memainkan suara Il atau nada-
nadanya lebih tinggi dari nada trompet.

Berikut adalah bentuk lagu “Hangoluan Do Hatam dan Pasupasu HataMi” yang

diiringi menggunakan ansambel musik oleh para pemain musik yaitu:
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Suara trompet mengiringi suara jemaat membawakan melodi lagu yang sesuai
dengan notasi lagu yang ada dalam buku ende, dimana notasi digunakan adalah
notasi angka yaitu suara satu.

Suara biola ikut juga dalam mengiringi suara jemaat membawakan melodi lagu
yang sesuai dengan notasi dari buku ende.

Suara saxophone memainkan suara Ill, yang nada-nadanya lebih tinggi dari nada
trompet, dimana nada-nadanya dari notasi lagu yang sudah dilatih dan dipelajari.
Keyboard berfungsi mengiringi perjalanan melodi lagu dengan memainkan akord

lagu tersebut.

Hangoluan do Hatam

.= 60
_ —_— _
—
fHos .- e o 53— e o =T W - - -
. Y =ip v 9 P—y [ g @ ® ] 17 i T 7 i -
Alto Saxophone :@ i — —H o — H—— — } H r i
L& ] 1 174 1| | M 1 1 1
o) i
Ha ngolu an  do hatam s1 bege on na  mi A laa =
e —— —=— [ e —
A = " ! \ L | A
. ) 7 ) - P— T K — i T |
Terompet in Bb :@—B—P—H—P—d e e e P e ™ s s e
8 - | S — o i 7
Py T 1 . [ 4 T i r—
Ha ngolu an  do hatam s1 bege on na  mi A la a s
—_ —_
—— —_— P
f | | N . " ! | N L
T—C— - O — O - - = T N K
Gh B e ) NN S e ee
Y * T 3] T r i * 7
LA 2 A I A A A T S A
Piano Ha ngolu an [do hatam 51 bege on |[na A laa =
—_— —_— —_—
N e — N N N
rats o oo o o o o oo ol o i C7 P = =
L E R I < N i  — o o o o e S — i c—
7 h > o o e
v O - = | o S | 1 (7]
Tpr P v bty o rpr v
Ha ngolu an  do hatam s1 bege on na  m A laa =
Violin
|4
Ha ngolu an  do hatam 51 bege on na  mi A laa =1
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A Sax.

Tpt. in B

Pno.

Vin.

AL Sax.

Tpt. in B

Pno.

Vin.

, . . * o
ho @ T e $EE e £F H L&
17 A Tv— pra— T o # g T ot T 71 Tt 71 T 71 i |
. ——" ra—] S Y N N Y B - i LY | — T r—1 1 1 7—]
[ FanY T 1 ] | . ¥ | L/ 11 1 | | 1 ! |
\!_J'U I’/ ! 1 ! ' ! r 1 ! | I | 1

ni roham o Deba ta na m Ha ta Mi na ra de ba henbo hal
= n T
i

"4
¥

ni  roham o Deba ta na mi Ha ta Mi na ra de ba henbo hal
— — = Lo N omf N =
)7 i W  —— i — 1 i - i T~
b i  N— P W — I — - s T °*
ni roham o Deba ta |na mi Ha ta Mi na rade ba henbo hal
—_— ——
——
\ | C D h = & N .hJ wf
J oo e e S5 14 —
", it i ¥ "
| Vol o Y i Yy 1 ’ T T | vl T '
ni  roham o Deba ta na mi Ha ta Mi na rade ba henbo hal

ni  roham o Deba ta na mi Ha ta Mi na rade ba henbo hal
12 — —_— —
- - —— —
f 4 * - . ® » > o .. »
o = 1 1 11 VA T i) 1 - - | = | 1 =
p_ S — I T | — Y| - T ® 1 T i w7
{iy—T— i = pi— - p— ¥— - I 7
i) 1 i — i — r—1 t
D) . . .
na mi sal pa to rang ma  su de ga  bengo lu na mi

su de

na pa to rang ma g bengo lu na mi
A — —_— P———— —_— E—
- | f I — K T % — . i T W
| ! 1 Y Il A, I I } IhY 1 N 1 Il I
e —— —— N t A |
: G ) [ R R
na mi sal pa to rang|ma  su de ga bengo lu |[na mi
—_— —
PP s e\ Fun i NI YR P
*): - e o' o o | ¢ o' v o T T = st
e — I s o o ._& o & :
d I 1 = e S el A L]
‘ ‘ r I A i 7 A o
na mi sal pa to rang ma  su de ga  bengo lu na mi
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Adapun penyajian lagu tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Sebelum menyanyikan lagu Hangoluan Do Hatam, pertama-tama pengkhotbah
terlebih dahulu membacakan ayat alkitab yang akan disampaikan kepada jemaat.
Sesudah pengkhotbah membacakan ayat alkitab, pengkhotbah mengajak jemaat
untuk menyanyikan lagu Hangoluan Do Hatam (Firman Mu Menjadi T ’rang).
Sesudah bernyanyi Hangoluan Do Hatam, pengkhotbah akan menyampaikan isi
dari firman Tuhan yang sudah dibacakan.

Setelah pengkhotbah selesai menyampaikan firman Tuhan, Pengkhotbah
mengajak jemaat menyanyikan lagu Pasupasu HataMi (Firman Mu Berkatilah)
sebelum jemaat bernyanyi, musik (keyboard) memberikan 1 nada saja karena lagu
liturgi tidak memerlukan melodi introlute oleh sebab itu pemain hanya

memberikan satu nada saja sebagai penanda nada dasar.
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f. Kemudian keyboard, trompet, biola, dan saxophone mulai bermain bersama

mengiringi jemaat bernyanyi.

Faktor kesulitan yang dihadapi pemain dalam pemakaian alat musik untuk
mengiringi ibadah di HKI Perumnas Pagar Beringin.

Dalam penyajian ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi di HKI Perumnas
Pagar Beringin, ada berbagai kendala yang dihadapi dari para pemain. Berdasarkan
pengamatan peneliti, bahwa kendala yang dihadapi para pemain ansambel musik antara
lain:

a. kurangnya kekompakan dan kerjasama diantara para pemain misalnya kurangnya
disiplin waktu latihan, dimana adakalanya para pemain tidak datang tepat waktu
yang telah ditentukan, sehingga hal ini berpengaruh pada saat mengiringi ibadah.

b. Pada saat membaca notasi musik ada beberapa pemain yang mengalami kesulitan
dalam menentukan tempo dan nilai pada setiap not, mengingat setiap pemain
tidaklah sama dalam pengetahuan dalam membaca not, oleh karena itu para
pemain yang bisa membaca notasi musik, harus mengajarkannya berulang-ulang
kepada mereka.

c. Adanya pemain ansambel musik yang kurang memahami dalam memainkan alat

musiknya tersebut.
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d. Kurangnya fasilitas di gereja HKI Perumnas pagar beringin seperti kabel jek,

microphone, power mixer, dan spieker

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari Bab | sampai Bab v, maka dapat diambil kesimpulan dari

penelitian ini. Kesimpulan tersebut untuk menjawab pokok permasalahan penelitian

yaitu mengenai Penggunaan Ansambel Musik Dalam Mengiringi Lagu Liturgi Di

HKI Perumnas Pagar Beringin. Oleh karena itu, peneliti membuat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi di HKI Perumnas
Pagar Beringin dilakukan setiap minggu.

2. Penyajian ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi di HKI Perumnas
Pagar Beringin, adalah sebagai pengiring nyanyian dalam ibadah, dimana
sebelum menyajikannya para pemain selalu mengadakan latihan setiap sabtu
malam.

3. Kendala yang dihadapi para pemain dalam mengiringi lagu liturgi dalam ibadah
adalah, kurangnya kekompakan dan kerjasama diantara para pemain, pemain
yang tidak datang pada saat latihan, sehingga hal ini sangat berpengaruh pada
saat mengiringi ibadah, pada saat membaca notasi musik ada sebagian pemain
yang sulit untuk menentukan tempo dan nilai pada not.

4. Berdasarkan tanggapan jemaat dapat disimpulkan bahwa adanya ansambel
musik dalam mengiringi lagu liturgi di gereja HKI Perumnas Pagar Beringin
sangat membantu jemaat menyanyikan lagu liturgi tersebut, membantu dan
memotivasi jemaat yang ingin mengembangkan kreativitasnya dalam bidang
musik, adanya ansambel musik tersebut membawa perubahan bagi jemaat yang
ingin mengikuti kebaktian di HKI Perumnas Pagar Beringin, dengan adanya
kolaborasi musik tersebut jemaat yang ingin mengikuti kebaktian, baik muda-
mudi semakin bertambah dan memberikan suasana khusuk dan teduh saat

beribadah, sehingga tujuan ibadah dapat tersampaikan.
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Saran

Dari beberapa kesimpulan diatas, penulis mengajukan beberapa saran, antara lain:

1. Dengan adanya ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi di HKI Perumnas
Pagar Beringin memiliki dampak yang positif bagi jemaat, begitupun bagi gereja,
oleh karena itu, gereja seharusnya memberikan perhatian misalnya memberikan
pelatihan untuk para pemain dari orang profesional ataupun orang yang sudah
mempelajari musik secara akademis.

2. Dalam mengiringi lagu liturgi di HKI Perumnas Pagar Beringin, pemain terkadang
tidak maksimal dalam memainkan alat musik mereka, oleh karena itu penulis
mengharapkan perlunya penambahan jadwal latihan para pemain. Hal ini agar
dapat meningkatkan permainan ansambel musik tersebut dalam mengiringi lagu
liturgi setiap minggu.

3. Dengan adanya ansambel musik dalam mengiringi lagu liturgi pada ibadah di HKI
Perumnas Pagar Beringin, penulis mengharapkan semua alat pendukung seperti
microphone, kabel jek, mixer Power dan spieker di perbaiki supaya suara yang

dikeluarkan dapat terdengar lebih jelas.
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